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Meningkatnya penggunaan internet di
Indonesia khususnya di tengah pandemi
Covid-19, telah menjadi pertimbangan khusus
dalam merancang logo baru program studi
Desain  Komunikasi  Visual  Universitas
'‘Aisyiyah Bandung untuk dapat eksis di
masyarakat, terutama pada media digital.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang logo
program studi yang bersifat responsif ketika
diterapkan di berbagai media, yang
menekankan bentuk-bentuk geometri sebagai
identitas visual keislaman. Perancangan
dilakukan dengan menggunakan strategi
desain linear. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur dan observasi visual
terhadap tiga buah logo yang sejenis, dan
kemudian dianalisis menggunakan matriks

perbandingan. Hasil perancangan adalah
sebuah logo program studi Desain
Komunikasi Visual Universitas ‘Aisyiyah

Bandung yang disusun dari bentuk-bentuk
geometri dan memiliki golden ratio, serta
memiliki beberapa alternatif konfigurasi yang
mencerminkan sifatnya sebagai logo yang
responsif di berbagai media digital. Penelitian
ini dapat menjadi contoh untuk melakukan
perancangan logo-logo lainnya yang serupa,
khususnya dalam lingkup  Universitas
‘Aisyiyah yang dibalut dengan nuansa
keislaman.

Kata Kunci: Bentuk Geometri; Desain Logo responsif; Identitas Program Studi; Identitas

Visual.
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PENDAHULUAN

Dikutip dari laman daring Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ‘Aisyiyah Bandung (2020),
perguruan tinggi yang biasa disebut SAB tersebut merupakan salah satu perguruan tinggi
di kota Bandung yang didirikan pada 1972. Seiring dengan perkembangan zaman, di tahun
2019 perguruan tinggi ini mempersiapkan diri untuk bertransformasi menjadi Universitas
‘Aisyiyah Bandung, atau disingkat Unisa Bandung. Dalam proses perubahan SAB menjadi
Unisa Bandung di mana peneliti berperan sebagai bagian dari tim tersebut, ada beberapa
program studi baru yang akan didirikan, salah satunya adalah DKV (Desain Komunikasi
Visual). Dari hasil rapat koordinasi persiapan Unisa Bandung, telah ditetapkan bahwa
program studi DKV Unisa Bandung akan memiliki visi untuk menjadi program studi
Desain Komunikasi Visual yang unggul di industri kreatif Indonesia dengan berlandaskan

teknologi informasi dan komunikasi serta keislaman.

Melihat visi tersebut, tentunya pihak tim transformasi universitas yang membentuk
program studi ini telah memperkirakan kondisi yang sedang terjadi di Indonesia. Dilansir
dari Statista (Mduller, 2019b), pertumbuhan pengguna internet di Indonesia akan terus
meningkat tiap tahunnya, dan diproyeksikan pada tahun 2023 mendatang akan mencapai
149.9 juta pengguna aktif. Hal ini juga bersamaan dengan meningkatnya pengakses
internet di Indonesia yang menggunakan perangkat mobile, yang pada tahun 2017 hanya
sebesar 27% telah diproyeksikan akan naik menjadi 36% pada tahun 2023 mendatang
(Mdller, 2019a). Di samping itu, pada awal tahun 2020 sudah mulai terjadi disruptif skala
besar yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) yang akhirnya
mendorong pemerintah untuk mengeluarkan peraturan agar masyarakat menerapkan
pembatasan fisik guna meminimalisir penyebaran pandemi tersebut, dan masyarakat harus
turut beradaptasi dengan menyiapkan berbagai perencanaan yang terarah (Pakpahan,
2020). Pada akhirnya, hal ini memacu peningkatan yang signifikan pada penetrasi
penggunaan akses internet di Indonesia sampai dengan 40%, karena banyak kegiatan yang
dialihkan dan dilakukan secara daring (Kemkominfo RI, 2020).

Tim transformasi universitas dari SAB yang akan merancang logo DKV Unisa
Bandung haruslah mempertimbangkan hal-hal tersebut, khususnya eksistensi program
studi pada media digital berbasis internet, sebagai bentuk media yang banyak diakses oleh

masyarakat Indonesia. Peneliti kemudian merumuskan pertanyaan penelitian berupa
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“Bagaimana cara merancang logo sebagai identitas visual dari program studi Desain
Komunikasi Visual Universitas ‘Aisyiyah Bandung yang berlandaskan teknologi informasi
dan komunikasi serta keislaman untuk dapat diimplementasikan dengan baik pada berbagai

media digital?”.
METODE

Penelitian berbasis perancangan ini menggunakan metode desain linear dengan melakukan
observasi dan studi literatur sebagai teknik pengumpulan datanya. Sebagai langkah awal
sebelum melakukan observasi, peneliti mengumpulkan informasi-informasi penting yang
didapat melalui studi literatur. Peneliti menggunakan metode desain linear, di mana setiap
proses desain logo dilakukan secara bertahap (Sarwono & Lubis, 2007, hal. 28). Seperti
yang tergambarkan pada Gambar 1 di bawah ini, proses perancangan dimulai dari
identifikasi masalah, studi literatur terkait teori logo, observasi visual terhadap logo-logo
sejenis, perumusan konsep berdasarkan hasil analisis data, perancangan logo DKV Unisa
Bandung berdasarkan konsep, serta menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran-

saran untuk pengembangan berikutnya.

Identifikasi . Studi N Observasi
Masalah Literatur Wisual
h J
Perumusan -l Perancangan -l Kesimpilan
Konsep Loga dan Saran

Gambar 1. Alur perancangan dengan strategi desain linear
Sumber : Dokumentasi peneliti
Soewardikoen (2019), telah memaparkan bahwa studi literatur dapat dilakukan
terkait hal-hal yang akan diamati pada proses observasi, maupun untuk membentuk
landasan perancangan. Sementara itu, observasi visual dilakukan dengan cara mengamati
beberapa karya visual yang serupa dengan objek penelitian. Untuk memudahkan proses
serta analisis hasil observasi visual, peneliti dapat menggunakan bantuan matriks
perbandingan untuk mengukur objek-objek yang diamati dari suatu tolok ukur yang sama.

Hasil analisis yang telah dilakukan akan digunakan peneliti sebagai suatu landasan untuk

145



Desain Logo Responsif sebagai Identitas Visual DKV Universitas ‘Aisyiyah
Bandung

Mochammad Faizal

merumuskan berbagai konsep bersama melalui diskusi dengan tim transformasi
Universitas ‘Aisyiyah Bandung, dan akhirnya melakukan kegiatan perancangan untuk
memecahkan permasalahan yang telah teridentifikasi dan menjadi tujuan utama dalam

kegiatan penelitian yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode desain linear yang digunakan, proses perancangan logo program studi

Desain Komunikasi Visual Universitas ‘Aisyiyah Bandung adalah sebagai berikut.

1. Analisis Data

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sebagai landasan perancangan logo DKV
Unisa Bandung, peneliti mengobservasi tiga logo program studi Desain Komunikasi Visual
dari Universitas Komputer Indonesia, Universitas Telkom, dan Universitas Multimedia
Nusantara. Pemilihan ketiga logo tersebut adalah karena ketiga program studi tersebut
merupakan program studi Desain Komunikasi Visual dari perguruan tinggi swasta di
Indonesia yang berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi, di samping kemudahan
menemukannya pada mesin pencari Google, karena mesin pencari tersebut telah
mendominasi market share dari seluruh mesin pencari di dunia (Clement, 2020). Hal ini
didasari oleh pendapat Gicik (2016) bahwa logo yang baik adalah yang memiliki
keterpaparan yang baik, dan juga mempertimbangkan tujuan dari kegiatan perancangan
adalah menghasilkan logo yang memiliki tingkat eksistensi yang baik pada media digital
berbasis internet. Adapun hasil observasi visual sudah terjabarkan ke dalam matriks

perbandingan yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Logo yang kuat memiliki fungsi dasar dalam pemberi identifikasi dan juga
diferensiasi dari suatu merek tertentu, dan setiap elemen-elemen identitas visual yang
terkandung di dalamnya akan erat kaitannya dengan unsur estetika (Listya & Rukiah,
2018). Namun seperti apa yang telah tergambarkan pada Tabel 1, logo DKV Universitas
Komputer Indonesia dan DKV Universitas Telkom tidak menyertakan nama institusi yang
akan menyulitkan identifikasi atas afiliasi logo tersebut. Peneliti juga menemukan bahwa
terdapat inkonsistensi kedua logo tersebut pada laman daring maupun berbagai media
sosial yang digunakan. Selain itu, dapat dilihat bahwa ketiga logo yang telah diamati

memiliki beberapa kesamaan, seperti menghadirkan gabungan antara simbol dan
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wordmark dengan posisi yang sama, serta penggunaan sans-serif. Terkait penggunaan
warna, logo DKV Universitas Komputer Indonesia dan Universitas Multimedia Nusantara

menggunakan satu warna sebagai warna dominan, tidak seperti DKV Universitas Telkom

yang menggabungkan empat warna sekaligus pada logonya.

Tabel 1. Matriks perbandingan hasil observasi visual

Universitas Komputer L Universitas Multimedia
- Universitas Telkom
Logo Indonesia Nusantara
desain Ej"':‘"f e
komunikasi Vol | 4
Aspek visual o A .
cuhure | techinology | creativepreneurs
Jenis Lodo Gabungan simbol dan Gabungan simbol, Gabungan simbol dan
9 wordmark wordmark, dan tagline wordmark
Simbol di bagian kiri dan | Simbol diikuti wordmark | Simbol di bagian kiri dan
Tata Letak wordmark pada bagian dan tagline di bagian wordmark pada bagian
kanan keseluruhan logo kanan dan bawah logo kanan keseluruhan logo
Hanya menunjukan Tulisan utama “Desain Tulisan utama “Desain
Tipoarafi tulisan “Desain Komunikasi Visual” Komunikasi Visual”
Pog Komunikasi Visual” dari | disertai motto dengan disertai nama universitas
dengan sans-serif jenis sans-serif dengan jenis sans-serif
Logo menggunakan Logo menggunakan Logo didominasi warna
warna hijau sebagai gabungan dari beberapa | jingga dengan skema
Warna . S ..
warna dominan pada warna seperti biru, hijau, | komplementer terhadap
penerapan skema analog | jingga, dan ungu warna aksen

Sumber : Dokumentasi peneliti

2. Konsep Perancangan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, selanjutnya peneliti merumuskan
konsep perancangan logo DKV Unisa Bandung seperti yang telah terjabarkan pada Tabel

2. Adapun konsep ini akan digunakan sebagai landasan untuk melakukan perancangan.

Tabel 2. Konsep perancangan logo DKV Unisa Bandung

Konsep Keterangan
Logo mencerminkan identitas program studi DKV Unisa Bandung yang berbasis
Pesan - . L2 .
teknologi informasi dan komunikasi serta keislaman
. Logo dirancang dengan menerapkan nilai-nilai logo responsif sehingga dapat
Kreatif . . . . .
disesuaikan penggunaannya pada berbagai media yang dibutuhkan
Media Logo diterapkan baik pada media cetak maupun digital, dengan prioritas utama
adalah untuk diimplementasikan pada media digital berbasis internet
. Logo menerapkan penggunaan bentuk-bentuk geometri dan proporsi dengan
Visual . . . LI !
sistem golden ratio untuk menghasilkan visualisasi yang natural dan estetis

Sumber : Dokumentasi peneliti
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Perancangan ini memiliki konsep pesan dalam menyampaikan identitas program
studi Desain Komunikasi Visual dari Universitas ‘Aisyiyah Bandung yang berbasis
teknologi informasi dan komunikasi serta keislaman. Oleh karenanya, logo disusun
menggunakan implementasi bentuk-bentuk geometri. Dana Awartani (dalam Bouaissa,
2013), telah menjelaskan bahwa bentuk geometri memainkan peranan penting dalam seni
Islam. Setiap elemen seni Islam saling terjalin dengan proporsi geometris, dengan contoh
yang paling jelas dapat terlihat pada desain arsitektur Islam seperti yang terlihat pada
Gambar 2. Bentuk-bentuk ini selalu memiliki makna luar dan dalam, tidak ada bentuk atau
angka yang digunakan tanpa suatu landasan tertentu. Geometri memiliki peran praktis dan
juga simbolis untuk dimainkan dalam suatu karya visual. Bentuk geometri dapat digunakan
sebagai suatu bahasa visual yang sangat canggih, dan juga bersifat elegan bagi orang-orang

yang memahaminya.

O o khE_
tﬁ.‘q&n!l‘-‘l!:p.u*.t SRS S

Gambar 2. Bentuk-bentuk geometri pada arsitektur Islam
Sumber : Olahan peneliti dari Bonner (2017, hal. 14, 117, 121)

Removing details Removing colour

g

Stacking eloments

- 8o,

Gambar 3. Penerapan konsep logo responsif
Sumber : Olahan peneliti dari Harrison (n.d.)
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Konsep perancangan dibuat dengan mengimplementasikan nilai-nilai yang
terkandung pada logo responsif. Logo yang dirancang akan melalui perubahan bertahap
pada elemen-elemen desain logo, dengan menyesuaikan pada ukuran media yang
digunakan untuk menampilkan logo tersebut, dengan tanpa mengorbankan identitas merek
yang direpresentasikan. Seperti yang terlihat pada Gambar 3, elemen-elemen desain yang
akan terpengaruh dari konsep ini adalah perubahan detail elemen logo, warna pada logo,
penyederhanaan bentuk yang digunakan, posisi antar elemen logo, dan lain sebagainya.
Terciptanya konsep logo responsif ini adalah karena adanya kebutuhan praktis di mana
sebuah logo yang kompleks tidak dapat diimplementasikan pada setiap ukuran media
dengan baik (Ellis, 2018; Ooley, 2019).

Dalam menentukan acuan rasio dari logo yang dirancang, peneliti menggunakan
golden ratio. Menurut Akdeniz (2019), golden ratio merupakan sebuah bilangan irasional
yang mengambil peranan khusus dalam karya-karya desain visual yang bersifat estetis.
Dengan memanfaatkan golden ratio, perancang dapat menentukan dimensi tata letak yang
menarik secara visual. Golden ratio dapat mengatur proporsi keseluruhan gambar ketika
gambar tersebut akan diperbesar maupun diperkecil. Dalam tipografi, golden ratio dapat
memberikan acuan berapa perbandingan antara besar teks dan tinggi baris (Fulkerson,
2018; Hegde, 2017).

Menurut Wheeler (2013, hal. 155), pemilihan tipografi pada sebuah identitas merek
didasari atas sifat keterbacaannya, karakternya yang unik, serta bobot dan lebar dari
tipografi tersebut. Dalam perancangan ini, penggunaan tipografi pada bagian wordmark
menggunakan jenis Comfortaa, seperti yang terlihat pada Gambar 4. Tipografi ini termasuk
pada jenis geometric sans-serif sebagai turunan dari keluarga sans-serif, serupa dengan
seluruh sampel logo yang telah diamati. Penggunaan jenis tipografi ini pada logo akan

memberikan kesan sederhana, jelas, modern, serta berpikiran maju (Peate, 2018).

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
01234567890

Gambar 4. Tipografi jenis Comfortaa
Sumber : Dokumentasi peneliti
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Tidak hanya tipografi, peneliti juga menentukan beberapa warna yang akan
digunakan pada perancangan logo DKV Unisa Bandung. Berdasarkan hasil studi yang
telah dilakukan Khattak et al. (2018), warna memainkan peran penting dalam proses
pemasaran. Pihak pengelola haruslah memberi perhatian besar pada warna yang diterapkan
pada merek maupun produk untuk menarik banyak pelanggan. Warna juga dianggap
sebagai sebuah alat yang penting karena memiliki dampak pada cara manusia berpikir dan
berperilaku, khususnya akan mengarahkan mata ke mana harus melihat, apa yang harus
dilakukan, dan bagaimana menafsirkan sesuatu (Hauff, 2018).

Terkait penggunaan warna, peneliti menggunakan warna jingga (#FF9800) dan
abu-abu (#9E9E9E) untuk bagian simbol, serta hitam (#212121) untuk bagian wordmark.
Adapun warna jingga memiliki kesan psikologis yang bersifat ceria, memotivasi,
memberikan sikap positif, serta memberikan sifat antusiasme. Secara keseluruhan, warna
jingga sangat bagus untuk menghadirkan rasa kesenangan atau kebebasan secara visual
(Hauff, 2018; Khattak et al., 2018). Di lain sisi, warna abu-abu dapat memberikan kesan
netral, sementara hitam merupakan warna terkuat yang akan menciptakan kesan kuat dan
canggih, serta dapat mendukung warna-warna lain di sekitarnya (Cao, Zieba, Stryjewski, &
Ellis, 2015, hal. 12-13). Meskipun yang sering diasosiasikan dengan teknologi adalah
warna biru, warna utama yang dipilih pada perancangan ini adalah jingga karena warna
tersebut merupakan warna terang yang komplementer dengan warna biru (Beaird &
George, 2014, hal. 72; DeSantis, 2019). Hal ini memiliki arti filosofis bahwa DKV Unisa
Bandung merupakan pelengkap dari bidang teknologi informasi dan komunikasi yang
menjadi landasannya. Selain itu, pemilihan ketiga warna tersebut juga berdasarkan efek
psikologis yang sesuai dengan harapan bahwa para mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Universitas ‘Aisyiyah Bandung akan tumbuh menjadi pribadi yang selalu kreatif, objektif,

serta membawa nilai-nilai positif bagi masyarakat di sekitarnya.

3. Hasil Perancangan
Berdasarkan konsep yang telah dirumuskan sebelumnya, peneliti telah merancang logo
program studi Desain Komunikasi Visual Universitas ‘Aisyiyah Bandung. Adapun

konstruksi dari logo tersebut adalah seperti yang terlihat pada Gambar 5 berikut ini.
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Bz

T

Gambar 5. Konstruksi logo DKV Unisa Bandung
Sumber : Dokumentasi peneliti

Logo tersusun dari bentuk-bentuk geometri yang diadaptasi dari contoh Gambar 2,
sehingga membentuk tulisan “DKV” dalam huruf kecil. Agar logo terlihat jelas dan terjaga
dari gangguan elemen visual di sekitarnya, logo yang dirancang telah diberikan ruang
bebas atau ruang kosong yang mengelilingi logo tersebut (Setiawan & Jayanegara, 2019,
hal. 39). Adapun ruang bebas logo DKV Unisa Bandung ditetapkan sebesar x di seluruh
sisinya. Proporsi dan ruang bebas dari setiap variasi logo yang telah dirancang dapat dilihat
pada Gambar 6.

Kenfigurasi Maksimal

Tingg wordmark adatah 4 5x
dengan tinggi bars sebesar Tem

bandung

Konfigurasi Sedang

Lebar wardmark adalah 13

dkv unisa bandung

LT

Konfigurasi Minimal

Logn bdak dinertal wordrnark

Gambar 6. Proporsi dan ruang bebas dari variasi logo DKV Unisa Bandung
Sumber : Dokumentasi peneliti
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Tabel 3. Variasi logo DKV Unisa Bandung berdasarkan media yang digunakan

) _ Ukuran Media
Konfigurasi
Logo Maksimal (desktop) Sedang (tablet) Minimal (smartphone)
Lebar logo >= 250 px Lebar logo >= 150 px Lebar logo >= 50 px
Primer _:_“'::“‘5 g w */
Onkér:li."slg dky unisa Candung
Sekunder
Tersier w
okv
bﬁnkérljlﬁg dky unisa Eandung

Sumber : Dokumentasi peneliti

Peneliti telah merancang beberapa varian logo dari DKV Unisa Bandung yang
dapat digunakan dengan menyesuaikan media yang digunakan. Penjabaran varian-varian
logo tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 3. Seperti apa yang telah terjabarkan
pada Tabel 3, peneliti telah membagi jenis media yang digunakan ke dalam dua dimensi,
yakni dimensi ukuran yang terbagi menjadi maksimal, sedang, dan minimal, serta dimensi
latar yang terbagi menjadi konfigurasi primer, sekunder, dan tersier. Pemilihan logo
berdasarkan dimensi ukuran akan menyesuaikan dengan lebar media atau layar perangkat
yang digunakan, misalnya seperti pada layar desktop yang lebar akan menggunakan logo
konfigurasi maksimal, pada layar tablet menggunakan logo konfigurasi sedang, dan pada

layar smartphone yang kecil akan menggunakan logo konfigurasi minimal.

Di samping itu, pada Tabel 3 juga dapat dilihat terkait pemilihan konfigurasi
primer, sekunder, dan tersier, dengan menyesuaikan pada latar belakang dari media yang
digunakan. Misalnya, untuk latar belakang terang akan menggunakan logo dengan
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konfigurasi primer, pada latar belakang gelap akan menggunakan konfigurasi sekunder,
dan ketika penggunaan konfigurasi primer maupun sekunder tidak memungkinkan karena
faktor estetika maupun keterbatasan lainnya, konfigurasi tersier diperbolehkan untuk
digunakan pada media tersebut. Sebagai contoh sederhana, ketika logo akan ditayangkan
pada laman daring melalui perangkat tablet dan dengan latar hitam, maka konfigurasi yang
digunakan adalah konfigurasi logo sekunder-sedang, dengan lebar logo tidak lebih kecil
dari 150 px.

Lorem ipsum

Lorem ipsum
[i=—

Minimal Sedang Maksimal

Gambar 7. Simulasi sifat responsif dari logo DKV Unisa Bandung
Sumber : Dokumentasi peneliti

Dari Gambar 7, terlihat contoh penerapan sifat responsif dari logo DKV Unisa
Bandung. Logo akan menyesuaikan dengan media yang digunakan, dimulai dari
konfigurasi minimal pada layar smartphone, lalu berubah menjadi konfigurasi sedang pada
layar tablet, dan akhirnya akan berubah menjadi konfigurasi maksimal ketika diterapkan

pada layar desktop.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, peneliti telah selesai melakukan perancangan logo program
studi Desain Komunikasi Visual Universitas ‘Aisyiyah Bandung dengan memadukan
prinsip-prinsip logo responsif dengan bentuk-bentuk geometris, yang disusun sedemikian
rupa menggunakan proporsi golden ratio, dan didukung oleh penerapan tipografi serta
warna yang mengambil peranan khusus dalam menggambarkan identitas organisasi. Hal

ini disesuaikan dengan visinya untuk menjadi program studi yang unggul di industri kreatif
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Indonesia, dengan berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi serta keislaman.
Kehadiran beberapa alternatif konfigurasi dari logo yang telah dirancang dapat
mencerminkan sifatnya sebagai logo yang responsif, dan dapat diimplementasikan dengan
baik pada berbagai media digital. Meskipun demikian, masih belum diketahui secara pasti
berapa lebar layar dari perangkat desktop, tablet, maupun smartphone dalam satuan pixel
yang dapat menjadi acuan penggunaan varian konfigurasi logo maksimal, sedang, maupun
minimal bagi para pengembang laman daring. Hal ini dapat ditelusuri lebih lanjut pada
penelian berikutnya.

Diharapkan kegiatan penelitian dan perancangan ini dapat menjadi sebuah referensi
dalam merancang logo program studi lainnya yang serupa, khususnya yang ingin
menekankan nilai-nilai keislaman di dalamnya. Hasil dari kegiatan perancangan ini juga
dapat dikembangkan kembali dengan melakukan perancangan buku pedoman identitas dan
panduan aplikasi untuk DKV Unisa Bandung, khususnya dengan memperhatikan
pengaplikasian logo pada berbagai media cetak agar konsistensi pada saat mereplikasi logo
dapat dilakukan dengan baik. Selain itu, dapat dilakukan juga perancangan logo-logo untuk

program studi lainnya yang tergabung dalam lingkup Universitas ‘Aisyiyah Bandung.
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